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Abstract 
The problem in this research was the students’ participation in Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
subject at class VC SD Negeri 34 Pontianak Kota The purpose of this research was to find out 
the improvement of students’ participation in Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) subject by using 
pictures as media of teaching at class VC SD Negeri 34 Pontianak Kota The method of this 
research was descrptive method inform of Classroom Action Research (CAR). This research 
was done at SD Negeri 34 Pontianak kota which are consists of 35 students. Technique of 
collecting data in this research was observation technique with observation sheets as the tool. 
Technique of data analysis used in this research was average score and percentage. This 
research was conducted in two cycles. The results of the research were divided into three 
aspects. 1) Teacher’s ability to plan teaching learning process by using pictures as media of 
teaching on the first cycle was 3,18 at good category, improved 0,59 to 3,71 at excellent 
category on second cycle. 2) Teacher’s ability during teaching learning process by using 
pictures as media of teaching on the first cycle was 3,16 at good category , improved 0,810 3,67 
which included into excellent category. 3) Students’ participation in teaching learning activity 
by using pictures as media of teaching on the first cycle was 71,42% with high category, 
improved 22,51% to 86,98% with very high category on second cycle. The data above shows 
that using pictures as media teaching was able to improved students’ participation in teaching 
learning activity at class VC SD Negeri 34 Pontianak Kota 
Keywords : Improvement, Activity, Pictures 
 
Masalah pendidikan merupakan masalah 
yang kompleks. Demikian juga masalah 
pembelajaran, sebagai bagian utama dalam 
pelaksanaan pendidikan selalu mengalami 
perubahan dan penyempurnaan, terutama 
mengenai media dan sarana yang dipakai 
dalam pembelajaran. Hal mi didasari alasan 
bahwa perkembangan teori dan praktek 
pendidikan selalu mengalami perbaikan dan 
proses pembaharuan. Melalui pendidikan 
akan menghasilkan manusia yang berkualitas, 
yang pada gilirannya akan meneruskan usaha 
perjuangan bangsa. OIeh karena itu, 
pemerintah selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  
Dalam upaya meningkatkan kualitas 
lembaga pendidikan, pemerintah telah 
memberlakukan    Undang-undang    Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan peraturan pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Undang-undang dan peraturan  
 
pemerintah tersebut bertujuan agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran mengacu pada 
kriteria yang telah digariskan sehingga 
menghasilkan kualitas pendidikan yang 
optimal. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 41 
Tahun 2007 tercantum tentang Standar 
Proses untuk satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah yaitu Standar Proses meliputi 
percncanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, pcnilaian 
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efesien. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
pelajaran yang wajib diberikan dari jenjang 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan 
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia 
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yang demokratis, dan bertanggung jawab, 
serta warga negara yang cinta damai (KTSP, 
2006:575). Pada jenjang SD/MI mata 
pelajaran IPS memuat materi Geografi, 
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Mata 
pelajaran IPS dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi 
sosial masyarakat dalam memasuki 
kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Pembelajaran IPS disusun secara sistematis, 
menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. (KTSP, 2006) 
Dalam pembelajaran IPS, keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran sangat diperlukan 
agar siswa dapat dengan mudah menerima 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Dengan demikian, siswa dapat 
mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan bermasyarakat, dapat 
berpikir kritis, logis dan sistematis. 
Terdapat berbagai pola pembelajaran yang 
dapat dlpákái olèh guru dàiam kegiatan 
pembélajaran flmu Pengetahuan Sosial, 
seperti pola tradisional yang hanya 
mengandalkan guru sebagai sumber belajar 
sekallpun terdapat medIa laIn seperti papan 
tulls maupun buku paket, tetapi itu hanya 
sebagai penunjang guru dalam mengajar. 
Pola lain seperti guru dibantu dengan alat 
bantu media pembelajaran dapat membantu 
guru menjelaskan materi, dan siswa lebih 
mudah dan cepat memahaini penjelasan guru. 
Sehubungan hal itu, M. Subana dan Sunarti 
(201 1:287) mengemukakan bahwa, “Media 
pendidikan adalah media yang 
penggunaannya diiiitegrasikan dengan tujuan 
dan isi pengajaran dan dimaksudkan untuk 
mempertinggi mutu mengajar dan belajar”. 
Menurtit Mthti Sufanti (2010:61) 
merigatukan bahwa, “Media juga bisa disebut 
sebagai pengantar, penyalur, atau 
penghubung yakni yang menghubungkan 
atau mengantarkan atau menyalurkan dan 
sath sisi ke sisi yang lain”. 
Pemahaman terhadap materi pelajaran 
dapat memotivasi siswa berpikir kreatif yang 
akhirnya membentuk sikap siswa berani 
berargumentasi dalam pembelajaran. 
Fenomena mi dapat terwujud apabila media 
pembelajaran visual dapat digunakan secara 
tepat dan konsisten. Oleh sebab itu guru 
selaku pendidik selalu proaktif mencari serta 
memilih media yang relevan dan sesuai 
dengan keadaan sekolah. Pada sisi lain, guru 
juga dituntut untuk memiliki keterampilan 
menggunakan media. 
Penggunaan media pembelajaran 
hendaknya disesuaikan dengan materi 
pelajaran dan tingkat serta perkembangan 
siswa. Hal ini disebabkan kesesuaian media 
pembelajaran yang digunakan sebagai alat 
bantu dalam menyampaikan keseluruhan isi 
dan materi pelajaran dipandang sangat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Dengan 
demikian media pembelajaran yang akan 
digunakan tidak boleh asal-asalan atau tidak 
relevan dengan materi pelajaran yang 
dibahas. 
Salah satu media pembelajaran yang 
efektif untuk membantu kegiatan 
pembelajaran adalah media gambar. 
Penggunaan media gambar yang relevan akan 
berdampak pada hasil belajar siswa. Media 
gambar yang digunakan juga harus bervaniasi 
agar siswa menjadi tertanik dengan media 
gambar tersebut. Hal ini menyebabkan siswa 
akan lebih memperhatikan materi 
pembelajanan dan lebih cepat memahami 
materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi di Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, khususnya 
di kelas V C pada mata pelajanan IPS, 
menunjukkan bahwa masih rendahnya 
aktivitas siswa dalam pembelajanan Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Siswa kurang 
mempethatikan materi yang disampaikan 
oleh guru, siswa lebih tertarik untuk 
berbicara dengan teman sebangkuya ketika 
guru menjelaskan materi pelajaran. Hal 
tersebut juga terjadi ketika siswa diminta 
untuk bekerja sama dalam kelompok. Siswa 
lebih banyak bermain dan berbicara dengan 
teman sekelompoknya dari pada mengerjakan 
tugas yang di berikan sehingga butuh waktu 
yang lama untuk menyelesaikan tugas. 
Masalah selanjutnya yaitu kurangnya inisiatif 
siswa untuk mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan guru maupun teman 
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sekelas. Siswa kurang berani untuk 
rnemberikan ide atau gagasan. Selain itu, 
siswa juga terlihat kurang bersemangat dalam 
proses pembelajaran. Masalah tersebut 
ditunjukan dengan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS juga tergolong 
kurang yaitu 69,55 belum mencapai angka 
ketuntasan yaitu 75. 
Untuk itu guru haruslah memilih media 
yang tepat dalam pembelajaran agar tercipta 
suasana yang menyenangkan dan bisa 
menumbuhkan inisiatif siswa sehingga siswa 
lebih aktiv berpartisipasi dalam proses 
pembelajanan sehingga tujwrn pembelajaran 
yang diharapkan dapat tercapai. Penggunaan 
media gambar diharapkan dapat memberikan 
semangat kepada siswa dalam pembelajaran 
IPS, dapat mengarahkan kepada 
pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 
menyenangkan. Siswa menjadi lebih 
memahami materi-materi pembelajanan yang 
disampaikan. Sehingga pada akhirnya dapat 
menunjang hasil belajar siswa yang 
diharapkan. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
dengan menggunakan media gambar di kelas 
V C Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. 
Media adalah perantara atau alat yang 
dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam 
kegiatan pembelajaran. Diantara media 
pendidikan, gambar/foto adalah media yang 
paling umum dipakai. 
Menurut Aiwi, dkk (dalam Main Sufanti, 
2010:70) mengatakan bahwa, gambar adalah 
tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, 
dsb) yang dibuat dengan coretan pensil dan 
sebagainya. Sedangkan Rayandra Asyhar (20 
11:57) mengatakan bahwa gambar 
merupakan hasil lukisan yang 
menggambarkan orang, tempat dan benda 
dalam berbagai variasi. 
Media gambar adalah perantara atau alat 
bantu pengajaran yang berupa gambar tiruan 
barang (orang, binatang, tumbuhan, dsb) 
dalam berbagai variasi merupakan bahasa 
umum yang dapat dimengerti dan dinikmati 
dimana-mana. 
Selain fungsi umum tersebut, secara 
khusus media gambar dalam pembelajaran 
berfungsi pula untuk menimbulkan daya tarik 
pada diri siswa, mempermudah pemahaman 
siswa, memudahkan penjelasan yang sifatnya 
abstrak sehingga siswa lebih mudah 
memahami apa yang dimaksud, memperjelas 
bagian-bagian yang penting sehingga dapat 
diamati, dan meyingkat suatu uraian 
informasi yang panjang sehingga pesan dapat 
tersampaikan secara singkat dan efisien. 
Aktivitas belajar itu terdiri dari berbagai 
macam aspek yang mana dapat 
diklasifikasikan dalam 3 bentuk yaitu 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional. Menurut Paul B. Diednich (dalam 
Sardunan, 2010:101) aktivitas siswa 
digolongkan menjadi beberapa golongan : 1. 
Aktivitas fisik. a. Visual activities, yang 
termasuk didalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain. b. Oral 
activities, Oral activities misalnya 
menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat 
mengadakan wawancara, interupsi, dan 
diskusi. c. Listening activities, Listening 
activities; misalnya mendengarkan uraian, 
percakapan, music dan pidato. d. Writing 
activities, Writing activities; misalnya 
menulis cerita, karangan, laporan. e. Drawing 
activities, Drawing activities; misalnya 
menggambar, membuat grafik, peta. f. Motor 
activities, Motor activities; misalnya 
melakukan percobaan, membuat konstruksi. 
2. Aktivitas mental. Mental activities; 
misalnya menanggapi, menganalisa, 
mengambil kesimpulan. 3. Aktivitas 
emosional Emotional activities; misalnya 
menaruh minat, merasa bosan, berani, 
gembira, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas, aktivitas 
pembelajaran terdiri dari 3 bentuk yaitu: 1. 
Aktivitas fisik contohnya a. Siswa 
mengamati gambar. b. Siswa aktif mencatat 
mateni pelajaran. c. Siswa aktif bekerja sama 
dalam kelompok. 2. Aktivitas mental 
contohnya : a. siswa berani mengajukan 
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pertanyaan. b. Siswa berinisiatif untuk 
menjawab pertanyaan. c. Siswa memberikan 
ide atau gagasan selama proses pembelajaran. 
3. Aktivitas emosional contohnya: a. Siswa 
bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran. b. Siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. c. Siswa 
aktif mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Udin S. Winataputra, dkk 
(2008:1.18) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, 
dan meningkatkan intensitas dan kualitas 
belajar pada diri peserta didik”. 
Oemar Hamalik (2009:57) mengatakan, 
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling memengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran”. Sedangkan menurut 
Aunurrahman (2008:26) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran sebagai suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar 
siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 
mendukung dan mempengaruhi terjadinya 
proses belajar siswa yang bersifat internal”. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
suatu rancangan yang sudah tersusun 
sedemikian rupa untuk mendukung proses 
belajar siswa agar mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Nursyid Sumaatmadja (2007:1.9) 
mengatakan bahwa, “Ilmu Pengetahuan 
Sosial tidak lain adalah mata pelajaran atau 
mata kuliah yang mempelajari kehidupan 
sosial yang kajiannya mengintegrasikan 
bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora”. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2007: 1.26) “IPS 
adalah bidang studi yang mempelajani, 
menelaah, menganalisis gejala dan masalah 
sosial di masyarakat dengan meninjau dan 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) adalah mata pelajaran atau mata kuliah 
yang mempelajari kehidupan sosial 
masyarakat dengan meninjau berbagai aspek 
kehidupan. Mata pelajaran IPS pada jenjang 
SD/MI memuat materi geografi, sejarah, dan 
ekonomi yang disesuaikan dengan 
pemahaman siswa sebagaimana yang 
tercantum dalam Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar. 
Sedangkan menurut Sardjiyo, dkk (2007: 
1.28) tujuan pendidikan IPS di SD adalah 
sebagai berikut. a. Membekali anak didik 
dengan pengetahuan sosial yang berguna 
dalam kehidupannya kelak di masyarakat. b. 
Membekali anak didik dengan kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah 
sosial yang terjadi dalam kehidupan di 
masyarakat. c. Membekali anak didik dengan 
kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat dan berbagai bidang 
keilmuan serta bidang keahlian. d. 
Membekali anak didik dengan kesadaran, 
sikap mental yang positif dan keterampilan 
terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut. e. 
Membekali anak didik dengan kemampuan 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan 
IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan 
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dengan demikian secara umum tujuan 
pendidikan IPS di SD adalah membekali 
siswa dengan pengetahuan tentang konsep-
konsep yang berkaitan dengan pengetahuan 
tentang konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya serta memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dengan sesama 
warga masyarakat dan mampu memecahkan 
masalah sosial baik untuk memenuhi 
kebutuhannya maupun memiliki kepribadian 
yang mulia. 
Penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
diharapkan dapat menimbulkan daya tarik 
bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
siswa menjadi lebih mudah memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan guru 
sehingga pembelajaran akan berlangsung 





Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian deskriptif. Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang di 
selidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. (Hadari Nawawi, 2012:63) 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Suyanto (dalam Masnur 
Muslich, 2009: 9), “Penelitian Tindakan 
Kelas adalah suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran 
di kelas secara professional”. Sedangkan 
Suharsimi Arikunto (2014: 2), “Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama”. Mengacu pada pengertian 
di atas, dapat dijelaskan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu yang sengaja dimunculkan 
agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 
kondisi belajar yang terjadi di dalam kelas. 
Sifat penelitian yang digunakan adalah 
kolaboratif, yang melibatkan guru 
kólaborator untuk menilai peneliti pada 
waktu meneliti dengan menggunakan media 
gambar dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V C 
Sekolah Dasar 34 Pontianak Kota. 
Adapun subjek penelitian ini adalah guru 
yang mengajar pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan siswa kelas VC 
Sekolah Dasar Negeni 34 Pontianak Kota 
yang berjumlah 35 orang, yang terdiri dan 22 
orang laki-laki dan 13 orang perempuan. 
Aspek yang ditingkatkan adalah aspek 
kemampuan mengajar guru baik dalam 
perencanaan maupun pelaksanaan, demikian 
juga aspek aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung. Teknik observasi langsung adalah 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi. Adapun alat yang digunakan 
untuk pengumpulan data pada teknik ini yaitu 
lembar observasi. Lembar observasi ini 




HAS1L PENEL1TIAN DAN 
PEMBABASAN 
Hasil Penelitian 
Berkenaan dengan observasi, akan 
dipaparkan hasil dan pembahasan penelitian 
tentang kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan aktivitas 
siswa yang meliputi aktivitas fisik, mental 
dan emosional pada setiap siklus. 
Penelitian ini mengenal kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
serta meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dengan menggunakan media gambar pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) pada kelas V C Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota. Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan setiap 
siklus terdiri dari satu kali pertemuan. 
Data yang didapat terdiri dari data 
kemampuan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
melaksanakan pembelajaran, serta data 
aktivitas belajar siswa yang meliputi aktivitas 
fisik, mental dan emosional yang sudah 
termuat dalam indikator kinerja yang 
diperoleh dan hasil setiap siklus. 
Kemampuan guru untuk merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar mengalami peningkatan dari siklus I 
dengan rata-rata skor 3,18 menjadi 3,71 pada 
sikius II. Pada aspek perumusan tujuan 
pembelajaran pada sikius I guru mendapatkan 
skor 3,33 dan meningkat di sikius ke II 
dengan skor 3,66 Path aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar pada siklus I 
guru mendapatkan rata-rata skor 3,25 dan 
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mengalami peningkatan pada siklus II dengan 
skor 3,75. Pada aspek pemilihan sumber 
belajan/media pembelajaran pada siklius I 
guru mendapatkan skor 3,33 dan meningkat 
menjadi 4 pada siklus ke II. Pada aspek 
skenario/kegiatan pembelajaran pada siklus I 
guru mendapat skor 3 dan meningkat di 
siklus II dengan skor 3,5 dan pada aspek 
penilaian hasil belajar guru mendapat skor 3 
dan meningkat menjadi 3,66 pada sikius ke 
II. 
 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar juga mengalami peningkatan dari 
siklus I dengan rata-rata skor 3,16 menjadi 
3,67 pada siklus II. Pada kegiatan pra-
pembelajaran siklus I guru mendapat skor 3 
dan meningkat menjadi 4 pada siklus II. Pada 
kegiatan membuka pembelajaran guru 
mendapatkan skor 3 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 3,5 pada siklus II. Pada 
kegiatan inti pembelajaran guru mendapatkan 
skor 2,90 dan meningkat di siklus II dengan 
skor 3,53. Pada kegiatan penutup guru 
mendapat skor 3 dan meningkat di siklus ke 
II dengan skor 3,66. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulakn dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah data tentang 
peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan media gambar di kelas 
V C Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. Semua aspek tersebut terbagi lagi pada 
indikator kinerja yang diperoleh dari siklus I 
ke sikius II. Siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 15 November 2016 dan siklus ke II 
dilaksanakan pada tanggal 18 November 
2016. Peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan media gambar yang 
dilaksanakan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
Tabel 1 Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
1. Perumusan tujuan pembelajaran 3,33 3,66 
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,25 3,75 
3. Pemilihan sumber belajan/media pembelajaran 3,33 4 
4. Skenario/ kegiatan pembelajaran 3 3,5 
5. Penilaian hasil belajar 3 3,66 
 TOTAL 3,18 3,71 
 
Tabel 2 Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
No.  Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1.  Pra Pembelajaran2 3 4 
2. Membuka Pembelajaran 3 3,5 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 2,90 3,53 
 a. Penugasan materi pembelajaran 3,25 3,75 
 b. Pendekatan/strategi pembelajaran 2,85 3,57 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 2,75 3,5 
 d. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 3 3,6 
 e. Kemampuan khusus pembelajaran di SD 2,5 3,5 
 f. Penilaian proses dan hasil belajar 3 3,5 
 g. Penggunaan bahasa 3 3,3 
4. Penutup 3 3,66 





Tabel 3 Aktivitas Belajar Siswa 
 
No. Indikator Kinerja 
Capaian 
Siklus I Siklus II 
 Aktivitas Fisik 
1. Siswa yang mengamati gambar 82.86% 91,42 
2.  Siswa yang aktif mencatat materi pelajaran 74,29% 85,71 
3. Siswa yang aktif bekerja sama dalam 
kelompok 
68,57% 82,86 
 Aktifitas Mental 
1. Siswa yang berani mengajukan pertanyaan 71,42% 88,59 
2. Siswa yang berinisiatif untuk menjawab 
pertanyaan 
60,00% 82,86 
3. Siswa memberikan ide atau gagasan selama 
proses pembelajaran 
65,71% 85,71 
 Aktifitas Emosional 
1. Siswa bersungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran 
68,57% 88,59 
2. Siswa bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
80,00% 85,71 
3. Siswa aktifmengikuti proses pembelajaran 71,42% 91,42 
 Rata-rata Skor 71,42% 86,98 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Aktivitas Siswa Dalam Belajar Dengan 
Menggunakan    Media    Gambar   di kelas V 
C Sekolah Dasar   Negeri 34 Pontianak Kota 
dapat disimpulkan beberapa hal yang 
diuraikan sebagai berikut: 1. Kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan media gambar di kelas 
V C Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya 
mulai dan siklus I diperoleh nilai  sebesar 
3,18 dengan kategori baik, meningkat pada 
siklus II menjadi 3,71 dengan kategori baik 
sekali. Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran mengalami 
peningkatan sebesar 0,59. Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
menggunakan media gambar di kelas V C 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
pada siklus I diperoleh nilai sebesar 3,16 
dengan kategori baik meningkat pada siklus 
II menjadi 3,67 dengan kategori baik sekali. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan       
pembelajaran      meningkat  
sebesar 0,8. 3. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan media 
gambar pada siklus I diperoleh nilai sebesar 7 
1,42% dengan kategori baik meningkat pada 
siklus II dengan nilai sebesar 86,98% dengan 
kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa 
mengalami peningkatan sebesar 22,51%.  
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Dalam 
menggunakan gambar sebagai media 
mengajar hendaknya disesuaikan dengan 
materi yang akan dijelaskan serta dapat 
dengan mudah dimengerti oleh siswa. (2) 
gambar yang digunakan dalam pembelajaran 
hendaknya dapat menarik minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Penggunaan gambar 
terutama gambar animasi atau gambar yang 
berwarna cerah dapat menarik minat siswa 
sehingga siswa lebih memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru dan lebih mudah 
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mengingat dan memahami materi 
pembelajaran. (3) Guru hendaknya 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan  agar guru 
dapat mengetahui kekurangan pada 
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